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Abstract

Performance appraisal evaluation factors, goal achievement and also work discipline
(employee attendance) have difficulty in determining which employees are preferred for
promotion. The problem for section heads is that they have not used a method that can handle
priority issues with multiple criteria. In addition, because of the large number of employees to
be evaluated, divisional managers often find it difficult to select the best employees. Constraints
that often occur in the employee evaluation process are the lack of socialization about the work
process, many employees do not understand the job description, there are elements of joy or
sorrow between superiors and their respective subordinates, management policies that are less
objective and many other regulations for the employee evaluation process are not there is
openness, but with feelings and unilaterally according to the wishes of their respective
superiors. Therefore, what is needed in the company is a decision-making method that can
provide the best results in accordance with the expectations of employees and managers. The
right method to determine employee performance appraisal is simple additive weighting (SAW).
The results of this study are the results of a review of employees are very accurate compared to
the manual method and also make it easier for department heads to report employee
performance results. Thus, by evaluating employee performance, the work ethic of all
employees can be improved, both for operational employees as well as employees and policy
makers.
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Abstrak

Faktor evaluasi nilai kinerja, pencapaian tujuan dan juga disiplin kerja (kehadiran pegawai)
menjalani masalah dalam memastikan pegawai mana yang lebih disukai untuk promosi.
Kendala bagi kepala seksi adalah belum menggunakan metode yang dapat menanggulangi
masalah yang utama dengan banyak kriteria. Selain itu, karena banyaknya pegawai yang harus
dievaluasi, manajer divisi seringkali masalah untuk memilih pegawai terbaik. Kendala yang
sering terjadi dalam proses evaluasi pegawai adalah kurangnya sosialisasi tentang proses kerja,
banyak pegawai yang tidak memahami job descriptionnya, adanya unsur suka atau duka antara
pimpinan dan pegawainya masing-masing, kebijakan manajemen yang kurang objektif dan
banyak peraturan lain untuk proses evaluasi pegawai tidak ada keterbukaan, namun dengan
perasaan dan sepihak sesuai keinginan atasan masing-masing. Oleh karena itu, yang dibutuhkan
dalam perusahaan adalah metode pengambilan keputusan yang dapat membagikan hasil terbaik
sesuai dengan harapan pegawai dan manajer. Metode yang tepat untuk memastikan nilai kinerja
pegawai adalah simple additive weighting (SAW). Hasil dari penulisan ini adalah hasil review
terhadap pegawai sangat akurat dibandingkan dengan cara manual dan juga memudahkan
kepala departemen untuk melaporkan hasil kinerja pegawai. Dengan demikian, dengan
mengevaluasi kinerja pegawai maka etos kerja seluruh pegawai dapat ditingkatkan, baik bagi
pegawai operasional maupun pegawai pegawai dan pengambil kebijakan.

Kata Kunci: Pegawai; Nilai kinerja; Simple additive weighting
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PENDAHULUAN

Salah satu elemen terpenting dari
sebuah perusahaan adalah sumber daya
manusia (SDM). Manajemen sumber da-
ya manusia suatu perusahaan memiliki
pengaruh yang besar terhadap banyak
aspek yang memastikan keberhasilan ker-
ja perusahaan. Jika SDM dapat terorgani-
sasi dengan baik, maka perusahaan di-
harapkan mampu menanggulangi semua
proses bisnisnya dengan baik.

CV. Sri merupakan salah satu pe-
rusahaan yang beroperasi di bidang ma-
kanan. Dalam menjalankan bisnis perusa-
haan, CV. Sri membagikan penghargaan
kepada pegawai dengan memilih pegawai
terbaik untuk dipromosikan. Hal ini di-
maksudkan untuk tingkatkan etos kerja
pegawai, khususnya dengan melakukan
yang terbaik, berdasarkan pengetahuan
dan keterampilan, disiplin kerja dan juga
loyalitas kepada perusahaan, agar peru-
sahaan ini menjadi yang terbaik, juga
kompetitif dengan yang lain. (Arifin,
2017).

Untuk tingkatkan semangat dari
kinerja pegawai, terutama dalam me-
nyumbangkan keterampilan terbaiknya,
berdasarkan pengetahuan dan keteram-
pilannya, disiplin kerja dan juga loyalitas
kepada perusahaan, untuk menjadikan
perusahaan ini yang terbaik, serta mem-
buat perusahaan lain kompetitif. Dengan
bertambahnya jumlah pegawai, begitu
pula keragaman pegawai, sehingga sulit
untuk memilih pegawai terbaik. Pemi-
lihan pegawai terbaik didasarkan pada
beberapa faktor evaluasi. Faktor evaluasi
terdiri dari evaluasi kinerja, pencapaian
tujuan, dan disiplin kerja. Hal ini meru-
pakan kekurangan dalam memastikan
apakah seseorang akan dipilih sebagai pe-
gawai terbaik untuk suatu kenaikan ja-
batan. Dengan permasalahan tersebut
maka perlu dicarikan solusi yang dapat
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mengatasinya dengan membuat Ssistem
pendukung keputusan.

Penerapan sistem pendukung kepu-
tusan dalam evaluasi kinerja pegawai
membagikan evaluasi yang terstruktur,
manajer sumber daya manusia memiliki
sistem yang akan menolongnya untuk
mengevaluasi kinerja pegawai sehingga
hasilnya lebih solid karena didukung oleh
sistem yang menawarkan evaluasi rinci.
Pegawai juga merasa lebih puas dan
menerima keputusan personalia karena
pegawai mendapatkan nilai yang pasti
dan memiliki perasaan bahwa keputusan
yang dibuat oleh personalia tidak berat
sebelah, karena personalia juga meng-
gunakan sistem sebagai bahan petunjuk
dalam mengambil keputusan. Adanya
sistem pendukung keputusan kepegawai-
an secara tidak langsung akan menurun-
kan permasalahan yang timbul dalam
jalinan kerja di suatu perusahaan maupun
dalam jalinan kerja di suatu instansi.

Menurut pendapat dari (Nofriansyah
& Sarjon, 2017), Sistem pendukung ke-
putusan yaitu suatu sistem informasi
spesifik yang telah terbukti mendukung
manajemen dalam mengambil keputusan.

Metode simple additive weighting
(SAW) digunakan untuk memastikan
jumlah bobot skor kinerja untuk setiap
alternatif untuk semua kriteria. Metode
Simple Additive Weighting (SAW) mem-
butuhkan proses normalisasi matriks
keputusan (X) ke skala yang dapat di-
bandingkan dengan semua peringkat
alternatif yang ada (Fauzan et al., 2018).

Lalu ada juga pendapat dari
Fishburn dan  MacCrimmon dalam
(Munthe, 2013) yang mengatakan metode
simple additive weight (SAW) sering
disebut metode penambahan bobot. Kon-
sep dasar metode simple additive weight



(SAW) adalah mencari jumlah bobot skor
kinerja untuk setiap alternatif pada semua
atribut.

Metode ini adalah metode yang
paling dikenal dan sering dipakai dalam
menanggulangi situasi pengambilan ke-
putusan multi-atribut (Multiple Attribute
Decision Making). Multiple Attribute
Decision Making (MADM) sendiri meru-
pakan suatu metode untuk mencari
alternatif yang maksimal dari serangkaian
alternatif dengan kriteria tertentu. Dengan
metode SAW, pengambil keputusan
harus memastikan bobot masing-masing
atribut. Jumlah poin untuk alternatif hasil
penjumlahan semua hasil perkalian antara
evaluasi (yang dapat dibandingkan antara
semua atribut) dan bobot masing-masing
atribut. Evaluasi setiap atribut harus tidak
berdimensi dalam arti telah melewati
proses normalisasi matriks sebelumnya.

Adapun langkah-langkah penyele-
saian SAW adalah sebagai berikut:

1. Memastikan kriteria yang akan dijadi-
kan acuan dalam pengambilan kepu-
tusan yaitu Ci.

2. Memastikan skor kesesuaian setiap
alternatif untuk setiap kriteria.

3. Buatlah matriks keputusan berdasar-
kan kriteria (Ci), kemudian normalkan
matriks tersebut berdasarkan persama-
an yang dicocokkan dengan jenis
atribut (atribut laba atau atribut biaya)
untuk mendapatkan matriks yang di-
normalisasi R.

4. Hasil akhir merupakan hasil dari
metode klasifikasi, yaitu penjumlahan
dari perkalian matriks ternormalisasi R
dengan vektor pembobot, sehingga
dipilih nilai terbesar sebagai alternatif
(Ai) terbaik sebagai solusi . Rumus
untuk melakukan normalisasi adalah:
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Max ; jka j yaitu atribut Keuntungan (beneft
ﬁi
Min; jka] yaitu atrbut biaya (cost]
ki

Keterangan:

e rj; = evaluasi kinerja ternormalisasi

e Max j; = nilai maksimum setiap baris
dan kolom

e Min jj = nilai minimum setiap baris
dan kolom

e Xjj = baris dan kolom matriks

Dimana rij adalah evaluasi kinerja
ternormalisasi dari alternatif Ai untuk
atribut Cj. ini ;i =12, ... mdan j = 1,2,
..., N. Nilai preferensi untuk setiap
alternatif (Vi) diberikan sebagai:

n
Vi = Z Wi [ij
J=1

Keterangan :

e V= Nilai akhir dari alternati

e w;= Bobot yang telah ditentukan
e rij= Normalisasi matriks

Hasil dari penulisan yang telah di-
lakukan sebelumnya yaitu oleh (Hartoyo,
2013), penulisan ini menunjukkan bahwa
bukti manfaat dalam perhitungan hasil
penetapan SPG pekerja kontrak yang
menjadi pegawai tetap dengan meng-
gunakan aplikasi support system untuk
mendukung keputusan tersebut. Lalu
berikutnya ada penulisan lebih lanjut dari
(Silalahi, 2013), penulisan ini menun-
jukkan bahwa penggunaan simple
additive weighting (SAW) dapat men-
dukung kerja tim seleksi pegawai senior
melalui proses pembobotan dan pemi-
lihan beberapa kriteria dengan hasil yang



cepat dan tepat (Jasril, 2013). Pada posisi
tertentu, berdasarkan hasil pengujian,
dihasilkan data yang sama antara peng-
ujian dengan aplikasi dan pengujian
dengan cara manual, dan (Subawa, 2015)
menegaskan bahwa SPK bertanggung
jawab untuk memilih pegawai terbaik
olen PT Tirta Mumbul Jaya Abadi
Singaraja memproduksi data yang akurat
dan cepat. Metode SAW digunakan
sebagai metode dalam proses perhitungan
untuk membagikan rekomendasi terbaik.

Menurut Undang-Undang tentang
Ketentuan-Ketentuan Pokok Ketenaga-
kerjaan tahun 1969 dalam pasal 1 di-
sebutkan bahwa pegawai adalah pekerja
yang melakukan pekerjaan yang hasilnya
sesuai dengan profesinya atau yang
bekerja atas dasar pengetahuan Kkhusus
sebagai jalan hidup. Mampu melakukan
pekerjaan di dalam dan di external jalinan
kerja untuk memproduksi jasa atau
barang untuk kebutuhan masyarakat.

Seperti halnya menurut pendapat
dari Hasibuan dalam (Karimah, 2012)
pegawai adalah pemberi jasa dan mene-
rima balas jasa yang besarnya telah
ditetapkan sebelumnya. Kemudian ada
pendapat menurut Subri dalam (Karimabh,
2012) yang mengatakan pegawai adalah
penduduk usia kerja (15-64 tahun) atau
jumlah orang dalam suatu negara yang
memproduksi barang dan jasa pada saat
tenaga kerja mereka dibutuhkan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah
dengan simple additive weighting (saw)
yang digunakan untuk memastikan jum-
lah bobot skor kinerja untuk setiap alter-
natif untuk semua kriteria.

Pada CV. Sri untuk melakukan
evaluasi terhadap pegawai terbaik diper-
lukan beberapa kriteria, ada enam kriteria
yang digunakan untuk melakukan nilai
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tersebut yaitu:

e C1 = inovatif, yaitu, kemampuan
pegawai, pengetahuan untuk membuat
integritas

e C2 = menciptakan integritas, Yang
dalam keyakinan bahwa otoritas

e C3 = komitmen mencerminkan,
termasuk pegawai yang memiliki
sikap konstan terhadap pekerjaan

e C4 = disiplin, yaitu, disiplin pegawai
dengan kehadiran

e C5 = kerjasama, dalam hal kerjasama
antara pegawai.

e C6 = Kepemimpinan, yaitu menilai
dari segi leadership (kepemimpinan)
yang akan menetukan arah pekerjaan.

Kriteria ini hanya dikhususkan pada
Kepala bagian yang ada di PTPN XII
Perkebunan Malangsari.

Berikut ini adalah data yang
didapat dari ke-enam kriteria yang telah
disebut sebelumnya:

a. Menyiapkan data yang di simpan
dalam Matrixs Data
Dengan jumlah pegawai CV. Sri
berada pada level sedang, sedangkan
data yang diambil sebagai sampel se-
banyak 5 pegawai. Yaitu :

e Al =Purwadadi

e A2=Ron
e A3=Isna
e Ad=Ayu
e A5 = Mukhlis
b. Melakukan Normalisasi Matrixs
Data dengan menggunakan:
[ X
rj Max j;
{
Min XiJ
\
Xij



Keterangan :
e rjj= rating kinerja ternormalisasi
e Max jj = nilai maksimum dari setiap
baris dan kolom
e Min j = nilai minimum dari setiap
baris dan kolom
e Xjj = baris dan kolom dari matriks

Buat peringkat dengan rumus:
Vi = (rij*wi) + (rij* wi) +.. (rxx * wx)

Kriteria Cv. Sri untuk
mengidentifikasi pegawai terbaik antara
lain:

e Cl1=Inovatif

C2 = Integritas

C3 = Komitmen

C4 = Disiplin

C5 = Kerja sama

C6 = Kepemimpinan

Pengambilan keputusan membagi-
kan bobot untuk setiap kriteria sebagai
berikut : C1=20%; C2=20%; C3=15%);
C4 = 20%; C5=15%; C6=10%;

Berikut adalah data mengenai
alternatif yang ada beserta nilai setiap
alternatif untuk setiap krteria.

Tabel 1. Alternatif Kriteria

N Alternat Kiriteria
o |if C C C CcC Cc cC
1 2 3 4 5 6
1 Al 90 93 90 80 90 88
2 A2 90 90 80 80 90 90
3 A3 80 80 90 90 85 91
4 A4 90 80 80 80 70 80
5 A5 90 92 80 80 90 80

Sumber : olahan data

Tabel 1 diatas merupakan alter-
natif untuk 5 pegawai beserta nilai kri-
teria yang terdiri dari 6 kriteria. Dalam
sistem ini digunakan atribut yang sama
yaitu maksimum, sehingga bobot dengan
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nilai yang sama adalah sebagai berikut:
W =[0,20; 0.20; 0.15; 0,20; 0,15; 0,10;]

Setelah memastikan bobot, buat
matriks berdasarkan tabel bobot sebe-
lumnya.

8% % N 90
0 0 B 9 9%
! < 0 % 9 & 9
0 % N 0
2 % 0 90

Perhitungan normalisasi matrik :

l %
]

% %
—

l %0

oo

Max {90;80;%0;80,80) 9

P=1

80 80
Max {80;80; 90;80;80} 0

l %

s
"

Max {90:90;85,70;90} 9
88 88
Max {85:90;91:80;80} 91
Dst



Hasi normalisasi matrik :

1 1 1 089 1 097
1 097 089 0891 1 0.99
n=/089 087 1 1 0% 1
1087 089 089 078 088
1099 08 089 1 088

Prosedur klasifikasi menggunakan
bobot yang diberikan oleh pengambil ke-
putusan adalah:

W =[0,20; 0.20; 0.15; 0,20; 0,15; 0,10;]

Keterangan:

e Inovativ (C1) = 20%
Integritas (C2) = 20%
Komitmen (C3) = 15%
Disiplin (C4) = 20%

Kerja sama (C5) = 15%
Kepemimpinan (C6) = 10%

Hasil yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

V1 = (0.20) (1.00) + (0.20) (1.00) +
(0.15) (1.00) + (0,20) (0.89)+ (0,15)
(1.00) + (0,10) (0.97) = 0.975

V2 = (0.20) (1.00) + (0.20) (0.97) +
(0.15) (0.89) + (0,20) (0.89)+ (0,15)
(1.00) + (0,10) (0.99) = 0.9545

V3=(0.20) (0.89) + (0.20) (0.87) + (0.15)
(1.00) + (0,20) (1.00) + (0,15) (0.95) +
(0,10) (1.00) = 0.9445

V4 = (0.20) (1.00) + (0.20) (0.87) +
(0.15) (0.89) + (0,20) (0.89) + (0,15)
(0.78) + (0,10) (0.80) = 0.8905

V5 = (0.20) (L.00) + (0.20) (0.99) +
(0.15) (0.89) + (0,20) (0.89) + (0,15)
(1.00) + (0,10) (0.88) = 0.9475
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Hasil perangkingan yang diperoleh:
e V1=0.975
e V2=0.9545
e V3=0.9445
e V4=0.8905
e V5=0.9475

Nilai tertinggi pada V1 = 0,975,
sehingga dipilih alternatif Al sebagai
pegawai terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel Kriteria

Kriteria Babot
%

rrrrr

aaaaaaaa

Sumber : olahan data
Gambar 1. Data Kriteria

Gambar 1. merupakan indikator
dari tabel kriteria yang dibuat oleh
perusahaan. Kiriteria yang ditentukan
adalah 20% nilai inovasi, 20% nilai
integritas, 15% nilai kewajiban, 20% nilai
disiplin, 15% nilai kerjasama, 10% nilai
kepemimpinan.
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Gambar 2. Data Alternatif

Gambar 2. menunjukkan tabel de-
ngan alternatif data pegawai yang di-
masukkan. Data pegawai yang dimasuk-
kan kemudian diolah ke tahap selanjut-
nya.



Sumber : olahan}data 7
Gambar 3. Data Nilai

Pada Gambar 3. ini adalah tabel
evaluasi. Tabel rating ini merupakan
proses awal value entry untuk memasti-
kan penetapan pegawai berprestasi di
CV. Sri

Sumber : olahan data
Gambar 4. Perhitungan SAW

Gambar 4. menunjukkan hasil nor-
malisasi matriks, nilai normalisasi hasil
dari nilai kriteria setiap alternatif dibagi
dengan nilai maksimum dari semua
kriteria alternatif yang dihitung.

Sumber : olahan data
Gambar 5. Perangkingan SAW

Gambar 5. menunjukkan hasil akhir
klasifikasi. Hasil nilai akhir dari setiap
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proses Klasifikasi yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi dengan
vektor  pembobotan  masing-masing
kriteria, sehingga dipilih nilai terbesar
sebagai alternatif terbaik, maka alternatif
Purwadi adalah pegawai dengan nilai
Tertinggi.

KESIMPULAN

Didapatkan hasil yang sama dan
konsisten berdasarkan perbandingan anta-
ra perhitungan manual menggunakan
aplikasi. Aplikasi ini dapat membantu
manajer SDM, dalam hal ini manajemen
dapat dengan mudah memastikan pega-
wai mana yang memiliki nilai tertinggi
dan layak mendapatkan rekomendasi
tingkat yang lebih tinggi. Aplikasi ini
tingkatkan efisiensi dan membantu mem-
percepat pemrosesan data, yang biasanya
masih  membutuhkan banyak proses
manual dalam memproduksi sesuatu yang
maksimal dengan sumber daya yang
terbatas.

Sistem pengolahan data ini masih
sederhana, sehingga perlu ditambahkan
set hak istimewa bagi administrator,
pengguna dan pengelola agar lebih efektif
dan menjaga otoritas dan keamanan.
Antarmuka program didesain semenarik
mungkin, sehingga nilai estetika aplikasi

sesuai dengan nilai substansi yang
dikandungnya. Penulisan lebih lanjut
diperlukan ~ dalam  membandingkan

metode SAW dengan metode lain dalam
mengidentifikasi metode terbaik dalam
mengevaluasi Kinerja pegawai.
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